
YOGYA (KR) - Ga-

thering Magister Tata

Kelola Seni (MTS) 2022

Pascasarjana Institut Seni

Indonesia (ISI) Yogyakarta

mempersembahkan ke-

giatan pitching (mempre-

sentasikan ide) bertema

'Less Ego' di Concert Hall

Pascasarjana ISI, Jalan

Suryodiningratan 8 Yogya-

karta, Jumat (9/12). Acara

ini sebagai kegiatan akhir

dari mata kuliah Peren-

canaan Program Seni

Budaya. 

Ketua Panitia MTS 2022,

Agung Budiawan menu-

turkan, dalam kegiatan ini

sebanyak 29 mahasiswa

MTS mempresentasikan ide

dan gagasannya dalam me-

ngelola sebuah event. Ada-

pun tema 'Less Ego' sengaja

dipilih, dimaksudkan agar

mahasiswa yang nantinya

akan menjadi seorang pe-

ngelola event bisa mene-

rjunkan ego nya.

"Kultur budaya di

Indonesia ini sangat luar bi-

asa beragam. Sebagai pe-

ngelola event harus akomo-

datif terhadap kreatifitas

dan proses kebudayaan,"

terang Agung kepada KR di

sela kegiatan. Gathering

MTS 2022 diisi pemutaran

video pitching ide, penampil-

an Adira & Jati, Trio Dacaci,

Daniel Caesar, Tari Pendet,

Asep Hidayat, Riansyah dan

Fikar.

Hadir dalam acara an-

tara lain, Direktur Pro-

gram Pascasarjana ISI

Yogyakarta Fortunata

Tyasrinestu, Asisten Di-

rektur Suwarno Wisetro-

tomo dan Prayanto Widyo

Harsanto, Ketua Prodi

Tata Kelola Seni Program

Magister Koes Yuliadi.

Turut hadir Anggota

DPRD DIY Andriana

Wulandari.

Inisiator kegiatan sekali-

gus dosen mata kuliah

Perencanaan Program Seni

Budaya, Ari Sutedja menga-

takan, para mahasiswa ini

sudah punya pengalaman

mengelola sebuah event. Ari

berharap para mahasiswa

ini nantinya akan kembali

ke daerahnya masing-ma-

sing dan menjadi pemimpin

yang punya sikap, mampu

bekerja sama dengan siapa

saja dan melakukan komu-

nikasi secara efektif.

"Saat menjadi pemimpin,

mereka akan punya pro-

gram, bagaimana mereka

akan meyakinkan program

itu, mampu menganalisa ke-

napa ada masalah dan so-

lusi apa yang mereka

tawarkan," kata Pianis in-

ternasional ini.           (Dev)-f
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Ketua Dewan Pengurus

Cabang (DPC) Partai

Persatuan Pembangunan

(PPP) Kota Yogya Hasan

Widagdo, membenarkan

hal tersebut. "Dulu saat

FGD maupun kemarin

dalam uji publik, ma-

sukannya tetap sama

yakni tidak perlu ada pe-

rubahan dapil," tandas-

nya, Minggu (11/12).

Dirinya mengatakan

partai politik yang dipim-

pinnya sejak awal berha-

rap tidak ada perubahan

dapil untuk Pemilu 2024.

Selain tidak ada peruba-

han penduduk serta pe-

mekaran wilayah di Kota

Yogya, investasi sosial dan

politik juga telah di-

lakukan jauh hari. Waktu

yang dibutuhkan untuk

sosialisasi jika ada pe-

rubahan dapil juga sangat

terbatas. Menurutnya, wa-

cana perubahan dapil me-

mang sudah lama. Hasan

bahkan sempat mengusul-

kan agar data pemilih

dibuat secara real tim on-

line sehingga perubahan

data bisa terpantau. 

"Dengan kondisi seka-

rang memang belum perlu

ada perubahan dapil. Jus-

tru yang harus ditekan-

kan adalah akurasi data

pemilih. Kami pun berha-

rap, tidak ada mobilisasi

penduduk untuk menjadi

pemilih sementara di su-

atu lokasi," urainya.

Sedangkan Ketua KPU

Kota Yogya Hidayat

Widodo, mengaku lemba-

ganya telah memfasilitasi

uji publik terkait pe-

nataan dapil Pemilu 2024

pada Sabtu (10/12) lalu.

Hasilnya, diproyeksikan

tidak akan ada perubahan

dapil dan tetap seperti ke-

tentuan pada dua pemilu

terakhir tahun 2014 dan

2019. "Dari hasil FGD

yang sudah dilakukan be-

berapa waktu lalu dan ke-

mudian dimantapkan

kembali melalui uji publik,

sebagian besar kelompok

masyarakat, pemerintah,

hingga partai politik ber-

harap tidak ada peruba-

han ketentuan dapil," tan-

dasnya.

Menurutnya, harapan

banyak pihak tersebut di-

dasarkan pada sejumlah

alasan. Di antaranya wak-

tu penyelenggaraan

Pemilu 2024 yang tersisa

kurang dari dua tahun se-

hingga tidak memu-

ngkinkan jika harus mela-

kukan persiapan peruba-

han dapil. Parpol yang me-

miliki kepentingan lang-

sung juga sudah melaku-

kan investasi sosial dan

politik yang mapan men-

gacu pada ketetapan dapil

lama sehingga keberatan

jika terjadi perubahan

dapil. "Kami dari KPU

Kota Yogya juga membu-

tuhkan waktu yang cukup

panjang untuk melakukan

sosialisasi jika ada pe-

rubahan daerah pemilih-

an," katanya.

Selain itu, lanjut

Hidayat, tidak ada ren-

cana dari Pemkot Yogya

untuk melakukan pe-

mekaran wilayah dan

jumlah penduduk relatif

sama dari tahun ke tahun.

Sehingga belum perlu me-

lakukan perubahan da-

erah pemilihan.

Sebelumnya, KPU Kota

Yogya menyiapkan tiga

opsi rencana penataan

dapil untuk Pemilu 2024.

Dalam opsi pertama, ran-

cangan dapil untuk

Pemilu 2024 tetap sesuai

dengan dapil yang digu-

nakan saat Pemilu 2019,

sedangkan pada opsi ke-

dua hanya dilakukan pe-

rubahan nomor dapil de-

ngan wilayah kecamatan

di tiap dapil tetap. Pada

opsi ketiga, hanya memi-

liki empat daerah pemilih-

an maka tiap dapil menda-

pat alokasi masing-masing

10 kursi.

Dapil pada Pemilu 2019

di Kota Yogya, Dapil 1 ter-

diri dari Kemantren

Mantrijeron, Kraton dan

Mergangsan dengan sem-

bilan kursi. Dapil 2 terdiri

dari Kemantren Ngam-

pilan, Gondomanan, Pa-

kualaman, dan Wirobra-

jan dengan tujuh kursi. 

Dapil 3 terdiri dari

Kemantren Gedontengen,

Jetis dan Tegalrejo dengan

delapan kursi. Dapil 4 ter-

diri dari Kemantren Da-

nurejan dan Gondoku-

suman dengan enam kur-

si, serta Dapil 5 terdiri

dari Kemantren Kotagede

dan Umbulharjo dengan

10 kursi.

"Notulensi dari uji pu-

blik ini akan kami ser-

ahkan ke KPU Pusat

melalui KPU DIY. Nanti-

nya, yang akan menetap-

kan dapil adalah KPU

Pusat," katanya.    (Dhi)-f

KPU KOTAYOGYA TERUSKAN KE PUSAT

Harapan Tak Ada Perubahan Dapil Semakin Bulat
YOGYA(KR) - Harapan masyarakat termasuk kalangan parpol agar

tidak ada perubahan daerah pemilihan (dapil) semakin bulat. Baik
dalam Focus Group Discussion (FGD) maupun uji publik yang difasilitasi
oleh KPU Kota Yogya, harapannya tetap sama yakni Pemilu 2024 tetap
menggunakan dapil seperti pemilu sebelumnya.

BERPELUANG JADI PENYEDIA BARANG DAN JASA PEMERINTAH

Pelaku UKM Didorong Daftar E-Katalog Lokal
YOGYA (KR) - Pelaku usaha

kecil dan mikro (UKM) di Kota

Yogya didorong mendaftarkan

unit usahanya dalam aplikasi e-

katalog lokal. Upaya tersebut un-

tuk memberikan peluang bagi pe-

laku usaha kecil dalam menjadi

penyedia barang dan jasa peme-

rintah.

Asisten Sekda Bidang

Perekonomian dan Pembangunan

Setda Kota Yogya Kadri

Renggono, menjelaskan pemerin-

tah pusat sudah memberikan ara-

han terkait peningkatan penggu-

naan produk dalam negeri

melalui belanja pemerintah da-

erah. "Kami pun sudah menyedi-

akan fasilitas e-katalog bagi pela-

ku usaha lokal agar bisa ikut ber-

saing secara transparan dan ter-

buka," jelasnya, Minggu (11/12).

Oleh karena itu dirinya mendo-

rong pelaku usaha lokal terutama

UKM untuk memanfaatkan pelu-

ang yang sudah disediakan oleh

pemerintah tersebut. Hingga saat

ini proses pendaftaran dalam sis-

tem e-katalog lokal juga telah ber-

jalan. Hanya, peserta dari pelaku

UKM memang harus terus di-

dorong agar bisa ikut terlibat.

Kadri menjelaskan seluruh je-

nis usaha yang dijalankan oleh

pelaku UKM lokal di Kota Yogya

memiliki kesempatan yang sama

untuk bisa terdaftar dalam e-kat-

alog lokal. Apalagi kebutuhan tiap

organisasi perangkat daerah

(OPD) di lingkungan Pemkot

Yogya terhadap barang dan jasa

berbeda-beda. Sehingga seluruh

jenis usaha dari pelaku UKM bisa

mendaftar sebagai penyedia jasa.

"Bisa mendaftarkan produk ku-

liner, fesyen, bahkan bisa jasa

pemeliharaan gedung, jasa kea-

manan hingga jasa kebersihan.

Bisa bermacam-macam," tandas-

nya.

Proses pengadaan barang dan

jasa melalui e-katalog lokal juga

sama seperti proses pengadaan

barang dan jasa lainnya. Bisa di-

lakukan melalui metode pengada-

an langsung maupun sistem

lelang, tergantung dari besaran

anggaran yang disediakan.

Dengan demikian, pelaku UKM

pun bisa menikmati 'kue' dari

APBD.

Di samping itu, pemerintah da-

erah memiliki kewajiban untuk

memberikan pelatihan kepada

para pelaku UKM. Terutama agar

mampu meningkatkan kualitas

produk dan daya saing hingga

manajemen pengelolaan usaha.

"Harapannya pelaku UKM yang

sudah masuk dalam e-katalog

lokal ini bisa memenuhi permin-

taan barang atau jasa dari peme-

rintah. Kualitas dan kontinuitas

produk bisa diandalkan," harap-

nya.

Sementara itu, Kepala Bagian

Pengadaan Barang dan Jasa

(PBJ) Kota Yogya Joko Budi

Prasetyo, mengatakan sudah ada

beberapa pelaku UKM yang me-

manfaatkan etalase e-katalog

lokal. Akan tetapi jumlahnya me-

mang belum banyak. Produk yang

masuk di antaranya makanan,

minuman, kain tradisional, batik,

dan cenderamata. "Pendaftaran

bisa dilakukan secara mandiri de-

ngan menyiapkan syarat legalitas

usaha seperti Nomor Induk

Berusaha (NIB) dan nomor pokok

wajib pajak (NPWP)," jelasnya. 

(Dhi)-f

Gathering MTS 2022 Hadirkan Pitching 'Less Ego'

KR-Devid Permana

Mahasiswa MTS ISI Yogya mempresentasikan ide

dan gagasan.


